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Abstrak: Kemiskinan tetap menjadi permasalahan utama di Indonesia. Salah satu
faktor yang mempengaruhinya ialah tingginya tingkat pengangguran di kalangan
usia muda. Untuk mengatasinya perlu adanya kolaborasi antara pemerintah dan
pemangku kepentingan lainnya untuk menciptakan program pelatihan dan
pendidikan keterampilan yang relevan seperti pendidikan kewirausahaan. Melalui
pendidikan kewirausahaan, pemerintah dapat mempersiapkan individu agar dapat
berkembang di bidang wirausaha. Salah satunya ialah melalui kegiatan Market
Day, peserta didik dapat mempraktikkan berbagai aspek kewirausahaan seperti
perencanaan, pengelolaan, dan pemasaran produk. Selain itu, Market Day juga
menjadi platform untuk membangun keterampilan sosial seperti komunikasi,
negosiasi, dan kerja sama tim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pelaksanaan kegiatan market day dan mendeskripsikan upaya menumbuhkan jiwa
kewirausahaan peserta didik paket A. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan
kegiatan Market Day dan dampaknya terhadap perkembangan jiwa kewirausahaan
peserta didik Paket A. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
yakni teori miles and huberman diantaranya pengumpulan data, pengurangan data,
penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil peneltian
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan market day di PKBM Insan Cerdas
Indonesia terbukti efektif dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan, minat
berwirausaha, serta mengajarkan keterampilan hidup bagi peserta didik Paket A.

Kata Kunci: Market Day, Jiwa Kewirausahaan, Peserta Didik Paket A

Abstract: Poverty remains a major problem in Indonesia. One of the influencing
factors is the high unemployment rate among young people. To overcome this, there
is a need for collaboration between the government and other stakeholders to create
relevant skills training and education programs such as entrepreneurship education.
Through entrepreneurship education, the government can prepare individuals to
develop in the entrepreneurial field. One of them is through Market Day activities,
students can practice various aspects of entrepreneurship such as planning,
managing, and marketing products. In addition, Market Day is also a platform for
building social skills such as communication, negotiation, and teamwork. This
study aims to analyze the implementation of market day activities and describe
efforts to foster the entrepreneurial spirit of package A students. This research
focuses on the implementation of Market Day activities and their impact on the
development of the entrepreneurial spirit of Package A students. This type of
research is descriptive research with a qualitative approach. The data collection
techniques used were in-depth interviews, participatory observation, and
documentation. The data analysis used is the miles and huberman theory including
data collection, data reduction, data presentation, and verification or conclusion
drawing. The results showed that the implementation of market day activities at
PKBM Insan Cerdas Indonesia proved effective in fostering entrepreneurial spirit,
entrepreneurial interest, and teaching life skills for Package A students.
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Pendahuluan

Bagian Latar belakang penelitian muncul dari realitas kemiskinan yang menjadi tantangan serius bagi
bangsa Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) di bulan Maret 2023, terdapat 26,19 juta
jiwa penduduk miskin di Indonesia. Meskipun angka ini mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya, namun kemiskinan tetap menjadi permasalahan utama yang membutuhkan solusi konkret.
Kemiskinan dipengaruhi oleh faktor ilmiah dan non- ilmiah, termasuk tingginya Tingkat pengangguran di
kalangan usia muda.

Data BPS Februari 2022 mencatat bahwa 60% lulusan pendidikan formal kesulitan mendapatkan
pekerjaan karena kurangnya keterampilan praktis yang sesuai dengan syarat dunia kerja. Oleh karena itu,
perlu adanya kolaborasi antara pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk menciptakan program
pelatihan dan pendidikan keterampilan yang relevan.

Pendidikan kewirausahaan menjadi solusi strategis dalam mengatasi masalah sosial dan ekonomi,
khususnya terkait perekonomian dan kemiskinan. Melalui pendidikan kewirausahaan, pemerintah dapat
mempersiapkan individu agar dapat berkembang di bidang wirausaha. Pendidikan kewirausahaan tidak
hanya memandang aspek bisnis, tetapi juga membentuk jiwa kewirausahaan. Hal ini dikarenakan
pendidikan kewirausahaan dapat membantu meningkatkan lapangan pekerjaan untuk mengurangi tingkat
pengangguran di suatu negara (Chun-mei et al., 2011).

Kewirausahaan merupakan keterampilan yang sangat penting untuk ditanamkan dalam pendidikan
peserta didik sejak kecil. Menurut (Zimmerer & Scarborough, 2008a), kewirausahaan adalah proses
memikirkan dengan cara yang inovatif dan kreatif untuk memecahkan masalah dan menemukan cara baru
untuk meningkatkan kualitas hidup. Prawirokusumo (Sumarti, 2008) menyatakan bahwa wirausaha adalah
orang yang berusaha secara kreatif dan inovatif dengan mengembangkan ide dan mengumpulkan sumber
daya untuk menemukan peluang dan memperbaiki hidupnya, dimana pernyataan ini bertentangan dengan
pendapat Zimerrer.

Market Day menjadi platform unik untuk melibatkan peserta didik dalam kegiatan bisnis,
memungkinkan mereka mengembangkan keterampilan kewirausahaan secara langsung. Selain itu, kegiatan
ini juga memiliki potensi sebagai media pendidikan nilai-nilai sosial, membangun sikap tanggung jawab,
bekerja keras, dan inovasi. Market Day bukan hanya sekadar ajang praktik bisnis, tetapi juga merupakan
bentuk pendidikan holistic yang mendukung pengembangan moral peserta didik di lingkungan pendidikan
non formal.

Market Day, dari sudut pandang pendidikan non formal, merupakan inisiatif yang memadukan
pendidikan dan praktek langsung dalam konteks kehidupan nyata. Lembaga-lembaga pendidikan non formal
seperti Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) atau sekolah-sekolah informal sering mengadakan
Market Day. Melalui kegiatan Market Day, peserta didik memiliki kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari dalam lingkungan simulative. Melalui kegiatan
ini, peserta didik dapat mempraktikkan berbagai aspek kewirausahaan, seperti perencanaan, pengelolaan,
dan pemasaran produk yang mereka hasilkan. Selain itu, Market Day juga menjadi platform untuk
membangun keterampilan sosial seperti komunikasi, negosiasi, dan kerja sama tim, yang sangat penting
dalam dunia kewirausahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Munawaroh & Marmoah, 2023),
Market Day dapat meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta didik. Penelitian tersebut menunjukan bahwa
siswa yang mengikuti Market Day memiliki peningkatan nilai jiwa kewirausahaan, seperti disiplin, k erja
sama, tanggung jawab, mandiri, jujur, kreatif, dan percaya diri.

Jiwa kewirausahaan adalah jiwa yang mampu melihat peluang di tengah keterbatasan dan
memanfaatkannya untuk menciptakan nilai tambah (Sulastri, 2017). Menurut (Suryana, 2007), jiwa
kewirausahaan dapat dimiliki oleh siapa saja yang memiliki kompetensi kreatif dan inovatif, serta
menggemari perubahan, pembaruan, kemajuan, dan tantangan. Jiwa kewirausahaan adalah memiliki
kemampuan untuk menciptakan nilai tambahan dengan memanfaatkan peluang bisnis dan mengelola
sumber daya yang diperlukan untuk mewujudkannya. Modal tidak selalu harus dalam bentuk uang. Modal
utama untuk memulai bisnis adalah otak kita yang kreatif.
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Menurut (Hartanti, 2008), jaringan persahabatan (network) juga tergolong dalam modal. Menurut
(Hartanti, 2008), jiwa kewirausahaan adalah sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh kewirausahaan, yang
pada dasarnya adalah sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh kewirausahaan. Sikap ini ditunjukkan
melalui sifat, karakter, dan watak seseorang yang memiliki keinginan untuk mengimplementasikan ide
inovatif secara kreatif ke dalam kehidupan nyata.

Menurut (Suryana, 2007), menumbuhkan jiwa wirausaha adalah upaya untuk meningkatkan
kemampuan seseorang untuk memanfaatkan sumber daya yang ada untuk menghasilkan ide-ide baru yang
menguntungkan. Menurut (Zimmerer & Scarborough, 2008b), menumbuhkan jiwa wirausaha adalah upaya
untuk mengembangkan kemampuan seseorang dalam menciptakan usaha baru dengan memanfaatkan
keterbatasan sumber daya yang ada. Sedangkan, (Mulyasa, 2013) menyatakan bahwa mengembangkan jiwa
wirausaha adalah upaya untuk mengembangkan kemampuan seseorang dalam melihat dan memanfaatkan
peluang usaha, mengelola usaha, dan mengambil risiko yang wajar dalam menjalankan usahanya.

Kegiatan Market Day melibatkan berbagai pihak dari dalam dan luar sekolah. Dengan bantuan tutor,
peserta didik membuat rancangan programnya. Hal ini termasuk menghitung modal awal, keuntungan, dan
bahan yang dibutuhkan. Mereka juga belajar cara memasarkan produk dengan cara yang menarik. Peserta
didik juga diberitahu cara untuk menampilkan hasil kegiatan di depan kelas. Untuk memastikan bahwa tutor
dan orang tua bekerja sama dengan baik dalam proses pendidikan, program ini secara langsung melibatkan
orang tua peserta didik. Karena peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara langsung dan
berinteraksi dengan berbagai pihak, kegiatan Market Day dapat menjadi cara yang bagus untuk menerapkan
pendidikan jiwa kewirausahaan. Kegiatan ini akan melatih moral dan mental mereka. Dengan bantuan dan
bimbingan tutor, peserta didik dapat membuat kegiatan Market Day bermakna dengan menanamkan nilai-
nilai positif (Febriyanti et al., 2021).

Bersumber pada data Kementrian Koperasi dan UKM tahun 2022, jumlah UMKM di Indonesia
mencapai 64 juta unit. Jumlah ini merupakan mayoritas dari total usaha di Indonesia, yaitu 99,99%. UMKM
juga menjadi penyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia, yaitu sejumlah 97%. Hal ini membuktikan UMKM
mempunyai peranan penting bagi perekonomian bangsa Indonesia. Untuk meningkatkan jumlah dan
kualitas UMKM, diperlukan jiwa kewirausahaan yang kuat dari para pelakunya. Jiwa kewirausahaan dapat
dikembangkan sedari dini, dengan jalur pendidikan formal maupun non formal.

Jiwa kewirausahaan juga dapat membantu menciptakan lapangan kerja baru. Hal ini dikarenakan para
wirausahawan dapat membuka usahanya sendiri dan menampung tenaga kerja. Bersumber dari data Badan
Pusat Statistika tahun 2022, presentase penduduk Indonesia yang tidak bekerja dan sedang mencari
pekerjaan mencapai 5,83%. Angka ini masih tergolong tinggi. Untuk menekan angka pengangguran,
diperlukan upaya untuk mencuptakan lapangan kerja baru. Salah satu cara untuk mengatasi masalah
pengangguran adalah memiliki jiwa kewirausahaan.

PKBM Insan Cerdas Indonesia adalah lembaga pendidikan non formal yang bertujuan untuk
menciptakan generasi muda Indonesia yang beriman dan bertakwa, memiliki keterampilan dan kompetensi,
kreatif, dan berjiwa kewirausahaan selaras dengan minat dan bakat mereka, serta mampu bersaing di dunia
global. Insan muda berjiwa wirausaha dikembangkan khusus melalui kegiatan yang bernama Market Day
yaitu bentuk implementasi dari program pemberdayaan di PKBM Insan Cerdas Indonesia. Market Day
adalah kegiatan yang menggabungkan pendidikan dan kewirausahaan, dimana semua peserta didik ikut
terlibat ketika proses produksi, distribusi, dan konsumsi. Kegiatan produksi dimasukkan ke dalam mata
pelajaran creativepreneurship tata boga, di mana peserta didik dibimbing untuk membuat produk yang
memiliki nilai jual dan bermanfaat bagi seluruh program akademik sekolah dan masyarakat sekitarnya.
Untuk kegiatan distribusi peserta didik juga diikutsertakan mempromosikan dan menjual produknya
sedangkan guru dan masyarakat sekitar PKBM Insan Cerdas Indonesia berperan sebagai konsumen.

Di PKBM Insan Cerdas Indonesia, kegiatan ekstrakurikuler Market Day adalah kegiatan rutin setiap
sebulan sekali dalam waktu satu hari. Kegiatan ini dikemas seperti pasar sekolah, yang berlangsung di
halaman PKBM Insan Cerdas Indonesia dari pukul 08.00 hingga 12.00. Kegiatan Market Day dinaungi oleh
IC Entrepreneur Day (ICED), yang merupakan wadah dan sarana untuk mengembangkan kegiatan
pemberdayaan dan keterampilan kewirausahaan bagi peserta didik di PKBM Insan Cerdas Indonesia.

Pelaksanaan Kegiatan Market Day Dalam Upaya Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Peserta Didik
Paket A di PKBM Insan Cerdas Indonesia
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Selain bertujuan untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan, kegiatan Market Day di PKBM Insan
Cerdas Indonesia juga dikaitkan dengan kegiatan Entrepreneur Journey yakni kegiatan pembelajaran di luar
kelas dengan biaya uang hasil peserta didik berjualan di kegiatan Market Day. Hal tersebut memiliki tujuan
untuk membentuk peserta didik yang mandiri. Dengan adanya kegiatan Market Day di PKBM Insan Cerdas
Indoenesia dinantikan dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik dan bisa menjadi bekal dalam
kehidupannya di masa depan nanti untuk menghadapi berbagai perkembangan zaman.

Sangat relevan dengan fenomena sosial dan ekonomi di Indonesia, terutama mengingat latar belakang
peserta didik Paket A di PKBM Insan Cerdas Indonesia, di mana hampir setengahnya datang dari keluarga
tidak mampu dan tidak pernah mendapatkan pendidikan formal. Hal ini menunjukan urgensi dan relevansi
dari penelitian ini untuk membantu meningkatkan kualitas hidup mereka melalui kegiatan Market Day.
Pertama, Indonesia menghadapi masalah kemiskinan yang telah lama menjadi isu krusial, dan kegiatan
kewirausahaan seperti Market Day dapat menjadi salah satu solusi konkrit. Kedua, tingginya Tingkat
pengangguran di kalangan usia muda menjadi penyebab kemiskinan yang signifikan. Dalam konteks ini,
kegiatan Market Day di PKBM Insan Cerdas Indonesia menjadi relevan karena merupakan implementasi
nyata dari pendidikan kewirausahaan. Tujuan kegiatan ini bukan hanya untuk mengajarkan aspek bisnis,
tetapi juga membentuk jiwa kewirausahaan, yang pandai memberikan kontribusi positif bukan hanya bagi
individu tetapi juga bagi masyarakat dengan menciptakan lapangan pekerjaan baru.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian skripsi
yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan Market Day dalam Upaya Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan
Peserta Didik Paket A di PKBM Insan Cerdas Indonesia” dengan maksud untuk menganalisis bagaimana
pelaksanaan kegiatan Market Day di PKBM Insan Cerdas Indonesia dalam mengembangkan jiwa
kewirausahaan peserta didik Paket A. rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah (1)
Bagaimana pelaksanaan kegiatan Market Day di PKBM Insan Cerdas Indonesia dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan peserta didik Paket A? (2) Bagaiamana upaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta
didik Paket A melalui kegiatan Market Day?.

Metode

Pada Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan permasalahan
dan focus penulisan. Penelitian yang dilakukan penulis merupakan tentang pelaksanaan kegiatan Market
Day dalam memunculkan jiwa kewirausahaan peserta didik. Dalam hal ini, penulis mencoba megambil
fokus permasalahan dan memusatkan perhatian terhadap permasalahan yang actual sebagaimana adanya
saat penulis melakukan kegiatan penulisan. Penulisan deskriptif memungkinkan penulis untuk memberikan
deskripsi yang sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta yang berkaitan dengan peristiwa yang
terjadi.

Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Insan Cerdas Indonesia yang beralamatkan di J1. Ngagel Tirtosari
No. 5, Ngagelrejo, Kec. Wonokromo, Surabaya, Jawa Timur 60254. Lokasi penulisan ini dipilih karena
melihat latar belakang peserta didik Paket A di PKBM Insan Cerdas Indonesia, di mana hampir setengahnya
datang dari keluarga tidak mampu dan tidak pernah mendapatkan pendidikan formal. Subjek penelitian ini
yaitu wali murid dari peserta didik Paket A PKBM Insan Cerdas Indonesia yang mengikuti kegiatan Market
Day. Sedangkan objek penelitian yaitu peserta didik Paket A PKBM Insan Cerdas Indonesia yang mengikuti
kegiatan Market Day. Subjek lainnya pada penelitian ini adalah tutor sebagai pendukung data pada
penelitian ini.

Penulisan ini menggunakan teknik pengumpulan data yakni (1) wawancara mendalam merupakan proses
tanya jawab dalam penelitian yang dilaksanakan secara lisan antara dua orang atau lebih dengan melihat
langsung suatu informasi. Peneliti melakukan wawancara dengan Kepala PKBM Insan Cerdas Indonesia,
Koordinator Paket A, Peserta didik Paket A serta wali murid Paket A yang terlibat secara langsung dengan
kegiatan market day di PKBM Insan Cerdas Indonesia ; (2) observasi partisipatif agar penulis mendapatkan
pemahaman yang mendalam dan kesesuaian antara hasil wawancara terhadap peserta didik terkait
pelaksanaan kegiatan Market Day sebagai upaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan

dengan hasil observasi yang dilakukan penulis; (3) dokumentasi yakni penulis melakukan pengumpulan
data berupa catatan dari kegiatan wawancara yang telah dilakukan. Adapun bentuk dokumen lain yaitu foto.
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Penulis menggunakan dokumentasi yang didapatkan sebagai alat pelengkap untuk mendukung metode
pengumpulan data lain, yaitu observasi dan wawancara.

Selanjutnya terdapat teknik keabsahan data yakni triangulasi data sebagai teknik dalam pengumpulan
data yang memiliki sifat menggabungkan dari berbagai teknik data dan sumber data yang telah ada.
Kemudian juga ada member check yaitu untuk memastikan bahwa data yang didapatkan akurat dan
sebanding dengan pemahaman informan. Apabila data yang diberikan oleh informan disepakati
menunjukkan bahwa data tersebut valid.

Adapun tahapan dalam analisis data dalam penulisan kualitatif yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data. Pertama, pengumpulan data diperoleh dari hasil catatan wawancara dan
observasi kemudian penulis akan menguraikan temuan tersebut dan menulis catatan refleksi. Kedua, penulis
akan meninjau seluruh data yang didapat dengan mengkaji dan memilah data-data tersebut untuk
memfokuskan terhadap tema penulisan. Ketiga, data yang telah direduksi akan dipaparkan untuk
meningkatkan pemahaman dalam permasalahan yang diangkat serta sebagai referensi untuk tindakan yang
didasarkan pada pemahaman dan analisis data. Kelima, verifikasi data yakni penulis menarik kesimpulan
dari kegiatan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil dari kesimpulan tersebut akan
disesuaikan dengan teori-teori yang ada

Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan membahas tentang fokus penelitian yang diteliti yakni: (1) Pelaksanaan
kegiatan market day di PKBM Insan Cerdas Indoensia dan (2) Upaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan
peserta didik Paket A melalui kegiatan Market Day. Pada pembahasan ini akan penyesuaian antara teori
dan hasil temuan penelitian, kemudian akan dianalisis secara mendalam.

1. Kegiatan Market Day di PKBM Insan Cerdas Indonesia

Market Day merupakan suatu pendidikan yang bertujuan untuk memberikan contoh
pemahaman dan kesadaran tentang kehidupan yang relative, yang dapat menghasilkan struktur mental
dan emosi yang lebih stabil, serta perilaku atau sikap sehari-hari yang lebih tercerah. Menurut Mashud,
Market Day adalah salah satu contoh aplikasi pendidikan terintregasi pendidikan kewirausahaan di
mana semua siswa terlibat dalam proses produksi, distribusi, dan konsumsi. Memberikan tanggung
jawab kepada peserta didik untuk membuat barang yang bermanfaat dan memiliki nilai jual adalah
bagian dari kegiatan produksi.

Kegiatan Market Day merupakan bentuk implementasi dari program pemberdayaan di PKBM
Insan Cerdas Indonesia. Kegiatan ini dilakukan rutin setiap sebulan sekali dalam waktu satu hari.
Kegiatan ini dikemas selayaknya pasar sekolah yang digelar di halaman PKBM Insan Cerdas Indonesia
mulai pukul 08.00 hingga pukul 12.00. Kegiatan Market Day membantu peserta didik menumbuhkan
sifat kewirausahaan, seperti berani mengambil resiko, penuh percaya diri, semangat berprestasi, dan
kepemimpinan.

Dalam hal ini, Bu Yuni selaku ketua PKBM Insan Cerdas Indonesia memilih kegiatan Market
Day sebagai sarana untuk menerapkan program pemberdayaan dan menanamkan semangat
kewirausahaan di kalangan peserta didik sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan dan bekal
untuk kehidupan nanti. Kegiatan Market Day ini bagian dari program lifeskill atau kecakapan hidup,
dan sasaran utamanya adalah peserta didik. Dalam prosesnya, kegiatan Market Day di PKBM Insan
Cerdas Indonesia memiliki sejumlah ruang lingkup yaitu sebagai berikut:

a. Perencanaan Kegiatan

Proses perencanaan kegiatan Market Day di PKBM Insan Indonesia dilakukan dengan
langkah-langkah terstruktur. Pertama, tutor melakukan pengecekan terhadap capaian pembelajaran
yang telah ditetapkan, kemudian mengumpulkan berbagai macam Capaian Pembelajaran (CP)
terkait, seperti keterampilan tata boga, konten creator, dan pengelolaan sampah, yang kemudian
digabungkan menjadi satu tujuan utama Market Day. Selanjutnya, mereka menyusun rencana
pembelajaran (ATP) dan tujuan pembelajaran spesifik. Setelah tahap perencanaan, dilakukan
pembagian langkah-langkah kegiatan mulai dari persiapan hingga praktik memasak sesuai dengan
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masing-masing CP keterampilan. Proses ini melibatkan coordinator Paket A, tutor pengajaran
keterampilan, dan tutor lainnya. Dengan demikian, proses perencanaan yang terstruktur ini
memastikan bahwa Market Day dapat berjalan lancar dan efektif, serta memberikan peluang
peserta didik untuk belajar dengan menyenangkan dan mendalam.

Proses perencanaan yang dilakukan PKBM berdasarkan temuan data yang didapat peneliti
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi ialah PKBM menyusun perencanaan, alat dan
bahan, tutor, dan anggaran. Hal tersebut direncanakan agar proses berjalannya kegiatan dapat
berjalan dengan lancar. Menurut (Sudjana, 2008) perencanaan dalam pendidikan non formal
adalah proses penyusunan rangkaian kegiatan sistematis untuk mencapai tujuan suatu organisasi,
dengan mempertimbangkan sumber daya yang ada atau yang tersedia (Hidayah & Nusantara,
2020). Pendapat ini juga sejalan dengan pandangan beberapa ahli lain, seperti yang dicatat dalam
(Majid, 2011) yang menyatakan bahwa perencanaan melibatkan penyusunan langkah-langkah yang
akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian di atas, menurut pendapat penelitii, PKBM telah melaksanakan
perencanaan sesuai dengan teori. Ini terbukti dari data yang dikumpulkan, dimana upaya PKBM
dalam menjalankan kegiatan dengan efektif telah mencerminkan perencanaan yang matang. Dalam
pelaksanaan market day, PKBM telah merencanakan secara detail alur pembelajaran, peralatan
dan bahan yang diperlukan, tutor, serta anggaran. Ini juga merupakan bagian penting dalam
mencapai tujuan kegiatan tersebut.

b. Implementasi Kegiatan
1) Perencanaan

Pada langkah ini, peserta didik mendapatkan pembekalan tentang kegiatan yang
akan diikuti, termasuk sosialisasi saat kegiatan parents meeting bulanan untuk
mendapatkan dukungan semangat dan motivasi. Mereka kemudian dibagi menjadi tiga
kelompok sesuai dengan fase kelas mereka. Tutor memberikan bimbingan dalam
perencanaan kegiatan, termasuk materi tentang keterampilan konten creator, tata boga,
dan literasi keuangan. Peserta didik diminta merencanakan produk makanan dan
minuman, serta modal usaha, harga jual, dan pembuatan iklan. Tahap ini berlangsung
selama satu bulan untuk memungkinkan peserta didik mencoba membuat berbagai produk
sebelum dipasarkan.

Berikut beberapa tahapan perencanaan yang dilakukan peserta didik: (1)
Penentuan Produk. Untuk menentukan barang yang akan dijual di Market Day, tutor dan
peserta didik melakukan brainstorming dan diskusi. Mereka melakukan seleksi produk
berdasarkan dua kriteria utama, yaitu sesuai dengan tingkat capaian pembelajaran anak-
anak per fase dan tingkat penguasaan anak-anak terhadap produk tersebut. Setelah
menentukan produk, mereka kemudian menghitung modal dan menetapkan harga jualnya
dalam rangka pembelajaran literasi keuangan. (2) Praktik membuat produk. Setelah
menentukan produk yang akan dijual, peserta didik akan mengikuti pembelajaran
ketrampilan tata boga dengan praktik membuat produk. Tahapan praktik pembuatan
produk meliputi pembelian bahan dan persiapan alat sesuai dengan jumlah yang
dibutuhkan, kemudian mereka akan menerapkan resep yang telah disiapkan. Sebelum
memulai praktik, tutor akan memberikan materi mengenai keterampilan tata boga kepada
peserta didik. (3) Setelah praktik membuat produk, peserta didik akan diajarkan
pembelajaran konten creator. Mereka akan dibimbing dalam membuat logo produk yang
mencerminkan identitas dan keunikan produk. Selain membuat logo, peserta didik juga
akan membuat brosur yang akan disebar ke masyarakat sekitar sekolah. Setelah pembuatan
logo, mereka akan menyiapkan kemasan produk dengan menempelkan logo yang telah
dibuat.

2) Pelaksanaan

Pada Langkah ini, peserta didik memulai membuat produk yang akan dijual dan
memasarkannya. Produk-produk makanan dijual dengan harga Rp. 5000 dan sebelum
menjual, peserta didik menyiapkan tempat berjualan di depan sekolah agar pengunjung
dapat dengan mudah melihat dan membeli produk. Seluruh peserta didik, tutor, orang tua
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murid, dan masyarakat sekitar merupakan target pasarnya. Penjualan dilakukan dari pukul
08.00 hingga 12.00, dan pengunjung terus berdatangan sehingga semua produk cepat
terjual.

3) Evaluasi

Setelah berjualan, peserta didik bersama dengan tutor melakukan refleksi untuk
mengevaluasi proses Market Day serta memperbaiki kelemahan yang teridentifikasi. Ini
mencakup menghitung hasil keuntungan penjualan dan mengidentifikasi kendala yang
dialami peserta didik selama pelaksanaan kegiatan Market Day. Berdasarkan uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa mengenai keterkaitan teori dengan pelaksanaan kegiatan market
day yang diselenggarakan PKBM sudah memenuhi aspek yang menjadi patokan dalam
proses pelaksanaan kegiatan. Jadi kegiatan market day sudah berjalan dengan efesien dan
terstruktur.

c. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

(Kamil, 2012) menyatakan hasil dari pelaksanaan kegiatan merupakan titik fokus utama,
yang mencakup proses interaksi antara sumber belajar dan peserta didik untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Keberhasilan suatu kegiatan tergantung pada kesesuaian dengan rencana
yang telah disusun sebelumnya. Tujuan dari pelaksanaan market day adalah untuk meningkatkan
keterampilan kewirausahaan peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama pelaksanaan kegiatan market day, terjadi
penyaluran pengetahuan dari tutor kepada peserta didik. Melalui proses ini, peserta didik mampu
menghasilkan produk makanan yang dapat dijual. Menurut peneliti, tutor berhasil
menyampaikan materi dengan efektif kepada peserta didik, yang kemudian dapat menerima
materi tersebut. Akibatnya, hasil dari proses ini adalah terciptanya produk dan peningkatan
kemampuan peserta didik setelah mereka mengikuti kegiatan tersebut.

d. Evaluasi Pelaksanaan

(Sudjana, 2008) menyatakan bahwa evaluasi adalah proses mengumpulkan, mengelola,
dan menyajikan data untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan terkait kegiatan yang
sedang berlangsung atau sudah dilaksanakan. Evaluasi kegiatan diperlukan untuk menilai sejauh
mana peningkatan dalam pengetahuan dan keterampilan terjadi. Berdasarkan temuan penelitian,
evaluasi menjadi penentu keberhasilan kegiatan dengan mengukur kemampuan peserta didik
dalam memahami materi, menerapkannya, serta mengamati perubahan dalam jiwa
kewirausahaan mereka.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi dalam pelaksanaan sebuah
kegiatan sangat krusial untuk menilai pencapaian dan perbaikan yang dibutuhkan. Evaluasi
dilakukan oleh peserta didik bersama tutor sesuai dengan prinsip teori yang berlaku. Sebagai
bagian dari upaya untuk mencapai keberhasilan kegiatan, PKBM melakukan evaluasi untuk
memastikan bahwa kegiatan tersebut menghasilkan output yang baik.

2. Upaya Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Peserta Didik Paket A Melalui Kegiatan Market Day

Menurut (Hananta, 2015), kegiatan Market Day dapat membantu menumbuhkan semangat
kewirausahaan dengan memungkinkan siswa membuat dan menjual produk mereka sendiri. Kegiatan
Market Day di PKBM Insan Cerdas Indonesia adalah salah satu kegiatan yang dirancang untuk
menumbuhkan semangat usaha pada. Kewirausahaan yaitu kombinasi dari inovasi, kreativitas, dan
keberanian yang dikombinasikan dengan kerja keras untuk menghasilkan bisnis baru atau membentuk
dan memeliharanya.

Keterlibatan peserta didik dalam kewirausahaan sangat penting untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang entrepreneur dan memungkinkan jiwa kewirausahaan mereka
berkembang secara mandiri. Bukan hanya pengetahuan tentang penjualan dan pemasaran barang, tetapi
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kehidupan. Maka dengan pelaksanaan Market
Day ini peserta didik dapat mengembangkan bakat mereka mulai dari sekolah dasar hingga jenjang
yang lebih tinggi.
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Tabel 1. Jiwa Kewirausahaan

No | Indikator Jiwa Kewirausahaan Keterangan

1. Penuh percaya diri Peserta didik mempresentasikan produk yang akan
dijualnya dengan penuh keyakinan, berinteraksi dengan
calon pembeli. Peserta didik membagikan brosur kepada
masyarakat sekitar untuk mempromosikan produk yang
akan dijual saat kegiatan Market Day.

2. Memiliki inisiatif Peserta didik inisiatif dalam menyiapkan seluruh
serangkaian kegiatan Market Day mulai dari datang tepat
waktu, sebelum acara Market Day dimulai peserta didik
menyiapkan semua produk yang akan dijual. Peserta didik
memikirkan dan melakukan sesuatu untuk membuat
produk yang unik atau yang sudah ada, seperti membuat
nama produk yang menarik pelanggan.

3. Memiliki motif berprestasi Peserta didik menetapkan target penjualan dengan
berusaha keras untuk mencapai target ketika produk masih
tersisa peserta didik berkeliling menawarkan produk
kepada pengunjung yang ada. Setelah kegiatan selesai
peserta didik mengevaluasi kinerja mereka dengan
menghitung keuntungan, serta merencanakan perbaikan
untuk kegiatan Market Day selanjutnya

4, Memiliki jiwa kepemimpinan Dalam menghitung uang kembalian dan bertransaksi
dengan pembeli, peserta didik harus jujur. Peserta didik
berkoordinasi dengan tuor dan pihak lain yang terlibat
dalam kegiatan Market Day, memastikan semua rencana
berjalan lancar.

5. Berani mengambil resiko Mereka berani mengambil resiko, seperti memutuskan
produk mana yang akan mereka jual, meskipun nantinya
penjualan produk itu tidak pasti. Namun pada saat produk
masih tersisa peserta didik berkeliling menawarkan produk
kepada pengunjung yang ada.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Suryana, 2007) ciri-ciri jiwa kewirausahaan
seperti berikut: (1) Sangat percaya diri, kuat, ketekunan, dan berani mengambil risiko; (2) Mengambil
inisiatif, bekerja keras, dan memiliki dorongan yang kuat; (3) Memiliki motivasi untuk berprestasi
dan memiliki tekad dan ketekunan untuk mengutamakan nilai-nilai inovasi dan kreativitas; (4) Harus
memiliki jiwa kepemimpinan, sifat-sifat kepemimpinan, dan keteladanan dengan menggunakan
kemampuan inovasi dan kreativitas untuk menjadi pemimpin dalam proses produksi dan pemasaran;
(5) Menyukai tantangan dan berani mengambil risiko.

Menurut The Officer of Advocacy Small Business Administration dalam (Suryana, 2013)
menyebutkan bahwa salah satu cara untuk mengetahui apakah kegiatan Market Day berhasil adalah
jika peserta didik kreatif dan mampu mengidentifikasi peluang untuk berinvestasi. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan Market Day tidak hanya memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk berjualan, tetapi juga mendorong mereka untuk mengembangkan kreativitas dan inisiatif
dalam berwirausaha. Dengan diimplementasikan kegiatan Market Day di PKBM Insan Cerdas
Indonesia ini, para peserta didik tidak hanya dapat menanamkan jiwa kewirausahaan pada diri
mereka sendiri, tetapi mereka juga akan belajar bagaimana menggunakan pengetahuan mereka untuk
membuka peluang bisnis atau berwirausaha. Sejalan dengan ungkapan Bu Yuni yang berperan
sebagai ketua PKBM. Dengan terlaksananya kegiatan Market Day satu bulan sekali peserta didik
bisa belajar dalam berwirausaha. Jiwa kewirausahaan peserta didik di PK BM Insan Cerdas Indonesia
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sangat bagus. Sebagai hasil dari wawancara dengan koordinator paket A, terlihat bahwa peserta
didiknya memiliki semangat inisiatif yang luar biasa.

Jiwa kewirausahaan yang dominan muncul pada peserta didik Paket A di PKBM Insan
Cerdas Indonesia adalah memiliki inisiatif. Hal ini terbukti 8 dari 15 peserta didik yang telah
menjalankan bisnis sendiri ada yang berjualan marshmellow, berjualan manik-manik, berjualan mie
lidi, dan berjualan makanan. Mereka mengambil langkah proaktif untuk memulai bisnis mereka
tanpa menunggu arahan atau intruksi dari orang lain. Kegiatan Market Day ini diharapkan dapat
mendorong minat peserta didik untuk berwirausaha dan mengajarkan keterampilan hidup kepada
peserta didik yang belum memiliki usaha sendiri.

Simpulan

1.

Pelaksanaan kegiatan market day di PKBM Insan Cerdas Indonesia

Pelaksanaan kegiatan market day di PKBM Insan Cerdas Indonesia menunjukkan hasil yang signifikan
dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada peserta didik Paket A. Hal ini terbukti dengan 8 dari
15 peserta didik yang telah memiliki bisnis mandiri setelah mengikuti kegiatan ini. Keberhasilan ini
dapat diraih berkat perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang terstruktur. Coordinator Paket A
dan tutor pengampu menyusun alur pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan setiap peserta
didik. Melalui serangkaian kegiatan market day, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, para peserta
didik dilatih untuk mengembangkan berbagai keterampilan wirausaha seperti : keterampilan
perencanaan meliputi menentukan produk yang akan dijual, menghitung modal dan keuntungan,
menyusun strategi pemasaran. Keterampilan produksi meliputi memproduksi produk yang berkualitas
dengan harga yang kompetitif. Dan keterampilan pemasaran meliputi menawarkan produk kepada
konsumen.

Upaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta didik Paket A melalui kegiatan market day
Kegiatan market day dapat membantu menumbuhkan semangat kewirausahaan dengan peserta didik
membuat dan menjual produk yang mereka buat sendiri. Keterlibatan peserta didik dalam
kewirausahaan sangat penting untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam dalam
entrepreneur dan memungkinkan jiwa kewirausahaan mereka berkembang secara mandiri.
Pelaksanaan kegiatan market day di PKBM Insan Cerdas Indonesia terbukti efektif dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada peserta didik Paket A. Kegiatan ini mendorong minat mereka
untuk berwirausaha dan mengajarkan keterampilan hidup penting bagi mereka yang belum memiliki
usaha sendiri. Salah satu jiwa kewirausahaan dominan yang muncul pada peserta didik adalah memiliki
inisiatif. Kegiatan market day mendorong mereka untuk mengenali peluang usaha dan mengambil
tindakan proaktif dalam memulai bisnis mereka.
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